CHECKLIST PENYUSUNAN
DAN EVALUASI RENSTRA PERGURUAN TINGGI.

Petunjuk Penggunaan :
Checklist ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi dalam menyusun, mengimplementasikan, dan mengevaluasi Rencana Strategis (Renstra). Checklist ini mengacu pada kerangka konseptual dan metodologi yang telah diuraikan dalam buku cetak biru ini.
Cara Penggunaan :
1. Beri tanda centang (✓) pada kolom "Sudah Dilakukan" jika item telah terpenuhi.
2. Beri tanda silang (✗) atau biarkan kosong pada kolom "Belum Dilakukan" jika item belum terpenuhi.
3. Gunakan kolom "Catatan/Tindak Lanjut" untuk mencatat bukti pendukung atau rencana perbaikan.
A. TAHAP PERSIAPAN DAN TIM PERENCANAAN
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	A.1
	Rektor/Ketua menetapkan komitmen dan dukungan penuh terhadap proses penyusunan Renstra
	
	
	

	A.2
	Dibentuk Tim Perencanaan Strategis yang representatif (lintas unit dan pemangku kepentingan)
	
	
	

	A.3
	Tim Perencanaan dibekali dengan metodologi dan kerangka pikir perencanaan strategis
	
	
	

	A.4
	Disusun jadwal dan tahapan penyusunan Renstra yang jelas dan terukur
	
	
	

	A.5
	Diidentifikasi dan dimetakan seluruh pemangku kepentingan internal dan eksternal
	
	
	

	A.6
	Disusun mekanisme partisipasi dan keterlibatan pemangku kepentingan
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.1 Prinsip, Tahapan, dan Tim Perencanaan Strategis
B. TAHAP DIAGNOSIS STRATEGIS
B.1 Profil dan Baseline.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/Tindak Lanjut

	B.1.1
	Disusun profil institusi yang komprehensif (identitas, sumber daya, kinerja akademik, kinerja non-akademik, tata kelola)
	
	
	

	B.1.2
	Ditetapkan Baseline (kondisi awal) untuk setiap indikator kinerja
	
	
	

	B.1.3
	Data Baseline bersumber dari data historis yang valid dan terverifikasi (3-5 tahun terakhir)
	
	
	

	B.1.4
	Dilakukan benchmarking dengan perguruan tinggi sejenis
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.2 Profil dan Baseline Perguruan Tinggi
B.2 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	B.2.1
	Dilakukan analisis lingkungan internal (SDM, sarana prasarana, kinerja akademik, tata kelola, budaya)
	
	
	

	B.2.2
	Diidentifikasi kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) secara objektif
	
	
	

	B.2.3
	Dilakukan analisis lingkungan eksternal (makro dan mikro)
	
	
	

	B.2.4
	Dilakukan analisis PESTLE (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Legal, Lingkungan)
	
	
	




	B.2.5
	Dilakukan pemetaan kebutuhan dunia kerja dan industri (DUDIKA)
	
	
	

	B.2.6
	Diidentifikasi peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) secara komprehensif
	
	
	

	B.2.7
	Dilakukan validasi data melalui triangulasi berbagai sumber
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.3 Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal; Sub-bab 5.4 Analisis PESTLE dan Dunia Kerja/Industri.
B.3 Analisis SWOT dan Prioritas Isu Strategis.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	B.3.1
	Disusun Matriks SWOT yang tajam dan terfokus (3-5 item per kategori)
	
	
	

	B.3.2
	Dirumuskan strategi alternatif S-O, W-O, S-T, dan W-T
	
	
	

	B.3.3
	Ditetapkan prioritas isu strategis (3-5 isu paling kritis)
	
	
	

	B.3.4
	Prioritas isu strategis ditetapkan secara partisipatif dan berbasis data
	
	
	

	B.3.5
	Prioritas isu strategis selaras dengan isu strategis nasional
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.5 Analisis SWOT dan Prioritas Isu Strategis





C. TAHAP PERUMUSAN RENSTRA
C.1 Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	C.1.1
	Visi dirumuskan secara inspiratif, jelas, realistis, dan memberi gambaran posisi masa depan
	
	
	

	C.1.2
	Misi dirumuskan secara operasional dan mencakup bidang utama (pendidikan, riset, pengabdian, tata kelola)
	
	
	

	C.1.3
	Tujuan (Goals) dirumuskan secara kualitatif dan memberi arah umum yang selaras dengan visi-misi
	
	
	

	C.1.4
	Sasaran (Objectives) dirumuskan mengikuti prinsip SMART (Spesifik, Terukur, Dapat dicapai, Relevan, Berbatas waktu)
	
	
	

	C.1.5
	Sasaran berbasis pada Baseline yang telah ditetapkan
	
	
	

	C.1.6
	Strategi dirumuskan berbasis SWOT dan selaras dengan isu strategis
	
	
	

	C.1.7
	Seluruh elemen (visi-misi-tujuan-sasaran-strategi) dirumuskan secara partisipatif dan terintegrasi
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.6 Perumusan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi
C.2 IKU, Baseline, Target, dan Program Strategis.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	C.2.1
	Ditetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk setiap sasaran strategis
	
	
	

	C.2.2
	IKU mencakup IKU Nasional dan IKU Internal yang relevan
	
	
	

	C.2.3
	Baseline ditetapkan berdasarkan data historis yang valid
	
	
	

	C.2.4
	Target dirumuskan secara realistis namun menantang (berbasis benchmarking)
	
	
	

	C.2.5
	Disusun Program Strategis sebagai inisiatif besar untuk mencapai target
	
	
	

	C.2.6
	Program Strategis terintegrasi, terukur, dan berdampak
	
	
	


Referensi: Sub-bab 5.7 Penetapan IKU, Baseline, Target, dan Program Strategis
C.3 Strategy Map, Roadmap, dan Matriks Keterkaitan.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	C.3.1
	Disusun Strategy Map yang memvisualisasikan hubungan sebab-akibat antar sasaran strategis
	
	
	

	C.3.2
	Disusun Roadmap implementasi bertahap (jangka pendek, menengah, panjang)
	
	
	

	C.3.3
	Disusun Matriks Keterkaitan Visi–Misi–Tujuan–Sasaran–Strategi–Program–Indikator
	
	
	

	C.3.4
	Dilakukan uji konsistensi dan keselarasan antar seluruh elemen strategis
	
	
	


Referensi: Sub-bab 4.5, 4.6, dan 5.8

D. TAHAP IMPLEMENTASI RENSTRA.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	D.1
	Strategi diterjemahkan ke dalam program dan kegiatan operasional (cascading)
	
	
	

	D.2
	Disusun Renop (Rencana Operasional) tahunan sebagai turunan Renstra
	
	
	

	D.3
	Disusun RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan) yang terintegrasi dengan Renstra dan Renop
	
	
	

	D.4
	Ditetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas (RACI Matrix) untuk setiap IKU dan program
	
	
	

	D.5
	Dibentuk struktur tata kelola implementasi strategi (Tingkat Pengarah, Koordinasi, Pelaksana, Pengawas)
	
	
	

	D.6
	Dilakukan penguatan kepemimpinan transformasional di seluruh lini
	
	
	

	D.7
	Dilakukan pengembangan kapasitas SDM secara berkelanjutan
	
	
	

	D.8
	Dibangun dan dikembangkan budaya transformasi (agilitas, inovasi, kolaborasi, akuntabilitas, pembelajaran berkelanjutan)
	
	
	

	D.9
	Renstra diintegrasikan dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) melalui siklus PPEPP
	
	
	

	D.10
	Dikembangkan ekosistem inovasi, kemitraan (Pentahelix), dan internasionalisasi
	
	
	

	D.11
	Dilakukan transformasi digital dan pemanfaatan AI secara etis menuju Smart Campus
	
	
	

	D.12
	Dilakukan diversifikasi pendapatan dan penguatan manajemen risiko
	
	
	


Referensi: BAB VI Implementasi, Pengendalian, dan Penyempurnaan Strategi.

E. TAHAP MONITORING, EVALUASI, DAN PERBAIKAN
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	E.1
	Disusun sistem monitoring berkala (triwulan, semester, tahunan)
	
	
	

	E.2
	Disusun sistem evaluasi periodik (Audit Mutu Internal, survei kepuasan, tracer study)
	
	
	

	E.3
	Dilakukan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) secara berkala
	
	
	

	E.4
	Disusun mekanisme tindak lanjut temuan evaluasi
	
	
	

	E.5
	Diterapkan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) untuk perbaikan berkelanjutan
	
	
	

	E.6
	Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan Renstra periode berikutnya
	
	
	


Referensi: Sub-bab 6.8 Monitoring, Evaluasi, Pengendalian, dan Perbaikan Berkelanjutan

F. TAHAP INTEGRASI DAN ADAPTASI.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/
Tindak Lanjut

	F.1
	Cetak Biru dijadikan kerangka induk (master framework) pengembangan institusi
	
	
	

	F.2
	Seluruh dokumen perencanaan (Renstra–Renop–RKAT) selaras dengan Cetak Biru
	
	
	

	F.3
	Tercipta line of sight dari visi jangka panjang hingga anggaran tahunan
	
	
	

	F.4
	Diterapkan prinsip adaptasi sesuai karakteristik dan konteks institusi
	
	
	

	F.5
	Dipilih jalur transformasi yang sesuai (cepat, bertahap, fokus, atau kolaboratif)
	
	
	

	F.6
	Dihindari kesalahan umum: tujuan tidak realistis, dokumen statis, lemahnya koordinasi, ketidakjelasan peta tahapan, terlalu fokus internal
	
	
	


Referensi: BAB VII Integrasi, Adaptasi, dan Pembelajaran


G. EVALUASI AKHIR RENSTRA.
	No.
	Item Checklist
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan
	Catatan/Tindak Lanjut

	G.1
	Dilakukan evaluasi capaian seluruh IKU di akhir periode Renstra
	
	
	

	G.2
	Dilakukan evaluasi dampak transformasi terhadap kinerja institusi
	
	
	

	G.3
	Disusun laporan evaluasi Renstra yang komprehensif
	
	
	

	G.4
	Hasil evaluasi menjadi bahan penyempurnaan Renstra periode berikutnya
	
	
	

	G.5
	Dihasilkan rekomendasi untuk perencanaan strategis berikutnya
	
	
	


Referensi: Sub-bab 6.8 dan BAB VIII (Studi Implementasi UGTI)

RINGKASAN STATUS.
	Tahap
	Jumlah Item
	Sudah Dilakukan
	Belum Dilakukan

	A. Persiapan dan Tim Perencanaan
	6
	
	

	B. Diagnosis Strategis
	16
	
	

	C. Perumusan Renstra
	14
	
	

	D. Implementasi Renstra
	12
	
	

	E. Monitoring, Evaluasi, dan Perbaikan
	6
	
	

	F. Integrasi dan Adaptasi
	6
	
	

	G. Evaluasi Akhir Renstra
	5
	
	

	TOTAL
	65
	
	


CATATAN :
1. Checklist ini bersifat dinamis dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan tahap perkembangan masing-masing perguruan tinggi.
2. Untuk perguruan tinggi yang baru memulai transformasi, tidak semua item harus langsung dicapai. Prioritaskan item-item yang paling mendesak dan fundamental.
3. Checklist ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada:
· BAB V : Diagnosis Strategis dan Perumusan Renstra
· BAB VI : Implementasi, Pengendalian, dan Penyempurnaan Strategi
· BAB VII : Integrasi, Adaptasi, dan Pembelajaran
· BAB VIII : Studi Implementasi Renstra UGTI 2026–2031
4. Untuk panduan yang lebih rinci, pembaca disarankan untuk merujuk pada bab-bab terkait dalam buku cetak biru ini.

Checklist ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan penyusunan dan implementasi Renstra tetap sangat bergantung pada komitmen, kepemimpinan, dan partisipasi kolektif seluruh sivitas akademika.











TEMPLATE ANALISIS LINGKUNGAN
UNTUK PENYUSUNAN RENSTRA PERGURUAN TINGGI

Petunjuk Penggunaan :
Template ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi dalam melakukan analisis lingkungan sebagai bagian dari diagnosis strategis penyusunan Renstra. Analisis lingkungan terdiri dari empat komponen utama:
1. Analisis Internal — Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan institusi
2. Analisis Eksternal — Mengidentifikasi peluang dan ancaman dari lingkungan
3. Analisis PESTLE — Analisis mendalam faktor eksternal makro
4. Analisis SWOT — Sintesis seluruh faktor untuk merumuskan strategi
Cara Penggunaan :
1. Isi setiap bagian dengan data dan informasi yang relevan dengan institusi Anda.
2. Libatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pengisian (partisipatif).
3. Gunakan data dari profil dan Baseline institusi sebagai dasar analisis.
4. Hasil analisis ini akan menjadi masukan bagi perumusan visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi.

BAGIAN 1 : ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL
Analisis internal bertujuan mengidentifikasi kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) institusi. Faktor-faktor internal berada dalam kendali institusi dan dapat dikelola secara langsung.
1.1 Identitas dan Reputasi Institusi.
	No.
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Tahun Pendirian
	
	
	
	

	2
	Status Akreditasi
	
	
	
	

	3
	Peringkat Nasional/Internasional
	
	
	
	

	4
	Nilai-nilai Dasar Institusi
	
	
	
	

	5
	Reputasi di Masyarakat
	
	
	
	


1.2 Sumber Daya Manusia.
	No.
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Jumlah Dosen
	
	
	
	

	2
	Rasio Dosen : Mahasiswa
	
	
	
	

	3
	Kualifikasi Pendidikan Dosen (S2/S3)
	
	
	
	

	4
	Jabatan Fungsional Dosen
	
	
	
	

	5
	Jumlah Tenaga Kependidikan
	
	
	
	

	6
	Kompetensi Digital SDM
	
	
	
	

	7
	Sertifikasi Dosen/Tendik
	
	
	
	



1.3 Sarana dan Prasarana.
	No.
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Jumlah dan Kualitas Laboratorium
	
	
	
	

	2
	Perpustakaan (koleksi, digital)
	
	
	
	

	3
	Ruang Kuliah dan Fasilitas
	
	
	
	

	4
	Luas Lahan dan Aset Fisik
	
	
	
	

	5
	Infrastruktur TI (jaringan, sistem)
	
	
	
	

	6
	Fasilitas Penunjang (olahraga, seni)
	
	
	
	




1.4 Kinerja Akademik.
	No.
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Jumlah Program Studi
	
	
	
	

	2
	Akreditasi Program Studi
	
	
	
	

	3
	Jumlah Mahasiswa Aktif
	
	
	
	

	4
	Angka Kelulusan Tepat Waktu
	
	
	
	

	5
	IPK Rata-rata Lulusan
	
	
	
	

	6
	Jumlah Publikasi Ilmiah (nasional)
	
	
	
	

	7
	Jumlah Publikasi Internasional (Scopus/WoS)
	
	
	
	

	8
	Jumlah Penelitian dan Dana Riset
	
	
	
	

	9
	Jumlah Paten/HKI
	
	
	
	

	10
	Program Pengabdian Masyarakat
	
	
	
	



1.5 Kinerja Non-Akademik.
	No.
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Jumlah Kerja Sama (MoU/MoA)
	
	
	
	

	2
	Kerja Sama Internasional
	
	
	
	

	3
	Prestasi Mahasiswa
	
	
	
	

	4
	Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
	
	
	
	

	5
	Program Pengabdian Masyarakat
	
	
	
	

	6
	Pendapatan Mandiri (non-UKT)
	
	
	
	



1.6 Tata Kelola dan Manajemen
	No.
	Aspek
	Kondisi 
Saat Ini
	Kekuatan
	Kelemahan
	Data Pendukung

	1
	Struktur Organisasi
	
	
	
	

	2
	Efektivitas Koordinasi Antarunit
	
	
	
	

	3
	Sistem Penjaminan Mutu (SPMI)
	
	
	
	

	4
	Tingkat Kepuasan Layanan
	
	
	
	

	5
	Kepatuhan Regulasi
	
	
	
	

	6
	Digitalisasi Tata Kelola
	
	
	
	

	7
	Budaya Organisasi
	
	
	
	



1.7 Rangkuman Kekuatan dan Kelemahan
	KEKUATAN (Strengths)
	KELEMAHAN (Weaknesses)

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.

	6.
	6.

	7.
	7.

	8.
	8.




BAGIAN 2 : ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL
Analisis eksternal bertujuan mengidentifikasi peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) dari lingkungan di luar kendali institusi.
2.1 Pemetaan Pemangku Kepentingan Eksternal.
	No.
	Pemangku Kepentingan
	Harapan/
Kebutuhan
	Peluang
	Ancaman
	Tingkat Pengaruh

	1
	Industri/DUDI
	
	
	
	

	2
	Pemerintah (Pusat/Daerah)
	
	
	
	

	3
	Alumni
	
	
	
	

	4
	Masyarakat
	
	
	
	

	5
	Perguruan Tinggi Lain (Pesaing)
	
	
	
	

	6
	Lembaga Akreditasi
	
	
	
	

	7
	Media
	
	
	
	

	8
	Orang Tua/Wali Mahasiswa
	
	
	
	



2.2 Rangkuman Peluang dan Ancaman
	PELUANG (Opportunities)
	ANCAMAN (Threats)

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.

	6.
	6.

	7.
	7.

	8.
	8.



BAGIAN 3 : ANALISIS “PESTLE”.
Analisis PESTLE digunakan untuk memperdalam analisis lingkungan eksternal makro. PESTLE mencakup enam dimensi: Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Legal, dan Lingkungan.
3.1 Dimensi Politik (Political).
	No.
	Faktor Politik
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	Kebijakan MBKM/Kampus Merdeka
	
	
	

	2
	Stabilitas Politik Nasional
	
	
	

	3
	Kebijakan Anggaran Pendidikan
	
	
	

	4
	Otonomi Perguruan Tinggi
	
	
	

	5
	Kebijakan Hilirisasi Riset
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



3.2 Dimensi Ekonomi (Economic).
	No.
	Faktor Ekonomi
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	Pertumbuhan Ekonomi Nasional
	
	
	

	2
	Daya Beli Masyarakat
	
	
	

	3
	Tingkat Pengangguran
	
	
	

	4
	Investasi di Sektor Pendidikan
	
	
	

	5
	Biaya Pendidikan dan UKT
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



3.3 Dimensi Sosial (Social).
	No.
	Faktor Sosial
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	Bonus Demografi
	
	
	

	2
	Preferensi Generasi Z/Milenial
	
	
	

	3
	Kebutuhan Lifelong Learning
	
	
	

	4
	Tuntutan Transparansi Publik
	
	
	

	5
	Perubahan Gaya Hidup
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



3.4 Dimensi Teknologi (Technological).
	No.
	Faktor Teknologi
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	Perkembangan AI dan Otomatisasi
	
	
	

	2
	Platform E-Learning / LMS
	
	
	

	3
	Big Data dan Analitik
	
	
	

	4
	Smart Campus / IoT
	
	
	

	5
	Keamanan Siber (Cybersecurity)
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



3.5 Dimensi Legal (Legal)
	No.
	Faktor Legal
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	UU Sistem Pendidikan Nasional
	
	
	

	2
	UU Pendidikan Tinggi (UU No. 12/2012)
	
	
	

	3
	Permendiktsaintek No. 39/2025 (Penjaminan Mutu)
	
	
	

	4
	UU Perlindungan Data Pribadi
	
	
	

	5
	Regulasi Kerja Sama Internasional
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



3.6 Dimensi Lingkungan (Environmental)
	No.
	Faktor Lingkungan
	Peluang
	Ancaman
	Strategi Respons

	1
	Tuntutan Green Campus
	
	
	

	2
	SDGs dan Keberlanjutan
	
	
	

	3
	Kurikulum Berbasis Lingkungan
	
	
	

	4
	Riset Energi Terbarukan
	
	
	

	5
	Efisiensi Energi Kampus
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



BAGIAN 4 : ANALISIS SWOT
Analisis SWOT merupakan sintesis dari seluruh analisis sebelumnya. Matriks SWOT mempertemukan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang dan ancaman) untuk menghasilkan strategi alternatif.

4.1 Matriks SWOT.
	
	STRENGTHS (S)
	WEAKNESSES (W)

	
	1.
	1.

	
	2.
	2.

	
	3.
	3.

	
	4.
	4.

	
	5.
	5.

	
	6.
	6.

	
	7.
	7.

	
	8.
	8.

	OPPORTUNITIES (O)
	STRATEGI (S-O)
	STRATEGI (W-O)

	1.
	(Gunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang)
	(Perbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peluang)

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	

	5.
	
	

	6.
	
	

	THREATS (T)
	STRATEGI (S-T)
	STRATEGI (W-T)

	1.
	(Gunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman)
	(Minimalkan kelemahan dan hindari ancaman)

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	

	5.
	
	

	6.
	
	



4.2 Penjelasan Strategi Alternatif.
	Strategi
	Penjelasan
	Contoh Implementasi

	S-O (Aggressive)
	Menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal
	

	W-O (Turnaround)
	Memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal
	

	S-T (Diversification)
	Menggunakan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman eksternal
	

	W-T (Defensive)
	Meminimalkan kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal
	



BAGIAN 5 : PRIORITAS ISU STRATEGIS.
Berdasarkan analisis SWOT, tetapkan prioritas isu strategis yang paling kritis untuk dijawab dalam Renstra.
	No.
	Isu Strategis
	Urgensi
	Dampak terhadap Visi
	Ketersediaan SD
	Prioritas

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	


Keterangan:
· Urgensi : Tinggi / Sedang / Rendah
· Dampak terhadap Visi : Tinggi / Sedang / Rendah
· Ketersediaan SD : Tinggi / Sedang / Rendah
· Prioritas : 1 (Sangat Prioritas) s.d. 5 (Kurang Prioritas)

BAGIAN 6 : PEMETAAN DUNIA KERJA DAN INDUSTRI
6.1 Identifikasi Kebutuhan Kompetensi Lulusan.
	No.
	Sektor Industri
	Kompetensi yang Dibutuhkan (Hard Skills)
	Kompetensi yang Dibutuhkan (Soft Skills)
	Relevansi dengan Kurikulum Saat Ini

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	



6.2 Peluang dan Tantangan Dunia Kerja.
	No.
	Aspek
	Peluang
	Tantangan
	Strategi Respons

	1
	Pergeseran ke Skills-Based Hiring
	
	
	

	2
	Perkembangan AI dan Otomatisasi
	
	
	

	3
	Perubahan Jenis Pekerjaan
	
	
	

	4
	Kebutuhan Sertifikasi Kompetensi
	
	
	

	5
	Kewirausahaan dan Penciptaan Lapangan Kerja
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



RINGKASAN HASIL ANALISIS.
	Komponen Analisis
	Jumlah Faktor Teridentifikasi
	Keterangan

	Kekuatan (Strengths)
	
	

	Kelemahan (Weaknesses)
	
	

	Peluang (Opportunities)
	
	

	Ancaman (Threats)
	
	

	Isu Strategis Prioritas
	
	



DAFTAR SUMBER DATA
	No.
	Sumber Data
	Jenis Data
	Tahun
	Keterangan

	1
	Laporan Kinerja Tahunan
	Kuantitatif/
Kualitatif
	
	

	2
	Data SIAKAD
	Kuantitatif
	
	

	3
	Laporan Keuangan
	Kuantitatif
	
	

	4
	Hasil Tracer Study
	Kuantitatif/
Kualitatif
	
	

	5
	Laporan Akreditasi
	Kualitatif
	
	

	6
	Data BPS
	Kuantitatif
	
	

	7
	Hasil Survei Kepuasan
	Kuantitatif
	
	

	8
	FGD dengan Pemangku Kepentingan
	Kualitatif
	
	

	9
	Lainnya:
	
	
	



CATATAN PENGGUNAAN :
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Proses pengisian sebaiknya melibatkan Tim Perencanaan Strategis yang representatif dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
3. Data yang digunakan harus valid, terkini, dan dapat diverifikasi. Gunakan triangulasi data untuk memastikan keakuratan.
4. Analisis SWOT sebaiknya tidak berhenti pada daftar faktor, tetapi digunakan untuk merumuskan strategi dan prioritas isu strategis.
5. Hasil analisis ini menjadi masukan utama bagi perumusan visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi dalam Renstra.
6. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB V tentang Diagnosis Strategis dan Perumusan Renstra.

Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan analisis lingkungan sangat bergantung pada kualitas data, keterlibatan pemangku kepentingan, dan komitmen tim perencana.
















TEMPLATE PERUMUSAN VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, IKU, DAN TARGET
UNTUK PENYUSUNAN RENSTRA PERGURUAN TINGGI

Petunjuk Penggunaan :
Template ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi dalam merumuskan elemen-elemen strategis Renstra secara sistematis dan terukur. Template ini mengacu pada hierarki perencanaan strategis yang telah diuraikan dalam buku cetak biru.
Cara Penggunaan :
1. Mulailah dengan merumuskan Visi sebagai gambaran ideal masa depan institusi.
2. Turunkan Visi menjadi Misi yang menjabarkan peran dan kontribusi institusi.
3. Jabarkan Misi menjadi Tujuan (Goals) yang bersifat kualitatif dan memberi arah umum.
4. Turunkan Tujuan menjadi Sasaran (Objectives) yang spesifik, terukur, dan berbatas waktu (SMART).
5. Tetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk setiap Sasaran.
6. Tentukan Baseline (kondisi awal) dan Target (capaian akhir periode Renstra).
7. Pastikan seluruh elemen saling terkait secara hierarkis dan logis.

BAGIAN 1 : PERUMUSAN VISI DAN MISI
1.1 Visi
Visi adalah gambaran ideal masa depan yang ingin diwujudkan oleh institusi dalam jangka panjang (10-20 tahun). Visi harus inspiratif, jelas, realistis, dan memberi gambaran posisi masa depan.
Referensi : Sub-bab 4.2 dan 5.6.
	No.
	Kriteria Visi
	Deskripsi
	Contoh

	1
	Inspiratif
	Membangkitkan semangat dan motivasi seluruh sivitas
	"Menjadi Entrepreneurial University yang Unggul, Inovatif, dan Berdaya Saing Global"

	2
	Jelas
	Mudah dipahami dan diingat oleh seluruh pemangku kepentingan
	

	3
	Realistis
	Dapat dicapai dengan kapasitas dan sumber daya yang dimiliki
	

	4
	Memberi Gambaran Posisi Masa Depan
	Menjelaskan posisi institusi di masa depan
	



FORMULIR PERUMUSAN VISI
	Elemen
	Isian

	Visi Fundamental (Cetak Biru)
	

	Visi Renstra (5 Tahunan)
	

	Jangka Waktu Pencapaian
	

	Posisi yang Ingin Dicapai
	

	Nilai Utama yang Ditekankan
	

	Rumusan Visi Akhir
	

	Tanggal Penetapan
	

	Disahkan oleh
	



1.2 Misi.
Misi adalah pernyataan peran dan kontribusi institusi dalam mewujudkan visi. Misi dirumuskan secara operasional dan mencakup bidang-bidang utama (pendidikan, riset, pengabdian, tata kelola).
Referensi: Sub-bab 4.2 dan 5.6.
	No.
	Kriteria Misi
	Deskripsi
	Contoh

	1
	Jelas
	Mudah dipahami dan memberikan arah yang konkret
	"Menyelenggarakan pendidikan berkualitas dan berdaya saing internasional"

	2
	Operasional
	Dapat diterjemahkan ke dalam program dan kegiatan
	

	3
	Mencakup Bidang Utama
	Meliputi pendidikan, riset, pengabdian, dan tata kelola
	

	4
	Selaras dengan Visi
	Setiap misi mendukung pencapaian visi
	



FORMULIR PERUMUSAN MISI
	No.
	Misi
	Bidang Utama
	Keterkaitan dengan Visi

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



BAGIAN 2 : PERUMUSAN TUJUAN (GOALS).
Tujuan adalah pernyataan umum tentang hasil akhir yang ingin dicapai dalam periode Renstra (5 tahun). Tujuan bersifat kualitatif, memberi arah umum, dan selaras dengan visi-misi serta isu strategis.
Referensi: Sub-bab 4.3 dan 5.6.
	No.
	Tujuan Strategis
	Berasal dari Misi ke-
	Selaras dengan 
Isu Strategis
	Arah Umum

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	


FORMULIR PERUMUSAN TUJUAN.
	No.
	Tujuan Strategis
	Deskripsi
	Indikator Keberhasilan 
(Kualitatif)
	Timeline

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	



BAGIAN 3 : PERUMUSAN SASARAN (OBJECTIVES).
Sasaran adalah pernyataan spesifik, terukur, dan berbatas waktu yang mendukung pencapaian tujuan. Sasaran harus mengikuti prinsip SMART.
Referensi: Sub-bab 4.3 dan 5.6.
3.1 Kriteria SMART
	Kriteria
	Deskripsi
	Pertanyaan Panduan

	Specific
	Spesifik dan jelas
	Apa yang ingin dicapai? Siapa yang terlibat?

	Measurable
	Terukur
	Bagaimana mengukur keberhasilan? Berapa banyak?

	Achievable
	Dapat dicapai
	Apakah target realistis dengan sumber daya yang ada?

	Relevant
	Relevan
	Apakah sasaran selaras dengan tujuan dan visi?

	Time-bound
	Berbatas waktu
	Kapan sasaran harus dicapai?







3.2 Formulir Perumusan Sasaran.
	No.
	Sasaran Strategis
	Mendukung Tujuan ke-
	SMART
	Baseline (Kondisi Awal)
	Target (Akhir Periode)
	Unit Penanggung Jawab

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 4 : PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
IKU adalah tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran. IKU harus terukur, relevan, dan dapat diverifikasi. IKU mencakup IKU Nasional dan IKU Internal yang spesifik untuk institusi.
Referensi: Sub-bab 4.4 dan 5.7
4.1 IKU Nasional (Kemdiktisaintek)
	No.
	IKU Nasional
	Deskripsi
	Target Nasional
	Target Institusi

	1
	IKU 1
	Persentase lulusan yang bekerja, melanjutkan studi, atau berwirausaha
	≥ 85%
	

	2
	IKU 2
	Persentase mahasiswa yang mendapat pengalaman di luar kampus
	≥ 60%
	

	3
	IKU 3
	Persentase dosen yang berkegiatan di luar kampus
	≥ 50%
	

	4
	IKU 4
	Persentase dosen yang memiliki pengalaman praktik industri
	≥ 40%
	

	5
	IKU 5
	Jumlah publikasi internasional per dosen
	≥ 0,5 artikel/dosen
	

	6
	IKU 6
	Jumlah sitasi per dosen
	≥ 2 sitasi/dosen
	

	7
	IKU 7
	Tingkat kepuasan layanan berbasis digital
	≥ 90%
	

	8
	IKU 8
	Jumlah program studi terakreditasi internasional
	≥ 1 prodi
	



4.2 Formulir Penetapan IKU.
	No
	Sasaran Strategis
	IKU (Indikator)
	Jenis IKU (Nasional/
Internal)
	Definisi Operasional
	Sumber Data
	Metode Pengukuran

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	






BAGIAN 5 : PENETAPAN BASELINE DAN TARGET
5.1 Baseline
Baseline adalah nilai atau kondisi awal dari setiap indikator kinerja yang menjadi titik tolok pengukuran dan penetapan target.
Referensi: Sub-bab 4.4 dan 5.7.
	No.
	IKU
	Baseline (2024)
	Sumber Data Baseline
	Tahun 
Data Baseline
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	



5.2 Target.
Target adalah tingkat capaian yang ingin dicapai pada akhir periode Renstra (5 tahun), yang harus realistis namun menantang.
Referensi: Sub-bab 4.4 dan 5.7.
	No.
	IKU
	Baseline (2024)
	Target 2025
	Target 2026
	Target 2027
	Target 2028
	Target 2029
	Target 2030
	Target 2031

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 6 : MATRIKS KETERKAITAN HIERARKIS.
Matriks keterkaitan memastikan seluruh elemen strategis saling terhubung secara hierarkis dan logis: Visi → Misi → Tujuan → Sasaran → IKU → Target.
Referensi: Sub-bab 4.6.
6.1 Matriks Keterkaitan Visi–Misi–Tujuan–Sasaran.
	Visi
	Misi
	Tujuan
	Sasaran

	(Tuliskan Visi Institusi)
	1.
	1.
	1.

	
	
	
	2.

	
	
	2.
	3.

	
	
	
	4.

	
	2.
	3.
	5.

	
	
	
	6.

	
	
	4.
	7.

	
	
	
	8.

	
	3.
	5.
	9.

	
	
	
	10.

	
	4.
	
	11.


6.2 Matriks Keterkaitan Sasaran–IKU–Target.
	Sasaran
	IKU
	Baseline (2025)
	Target 
(2031)
	Program Strategis

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	

	11.
	
	
	
	



BAGIAN 7 : CONTOH PENGISIAN
Berikut adalah contoh pengisian template berdasarkan kerangka yang diuraikan dalam buku cetak biru.
7.1 Contoh Visi dan Misi.
	Elemen
	Contoh

	Visi
	"Menjadi perguruan tinggi unggul, inovatif, berdampak, dan berdaya saing global pada tahun 2035"

	Misi 1
	Menyelenggarakan pendidikan berkualitas dan berdaya saing internasional

	Misi 2
	Mengembangkan penelitian unggulan yang inovatif dan berdampak

	Misi 3
	Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis pemberdayaan dan solusi nyata

	Misi 4
	Memperluas jejaring dan kemitraan strategis internasional

	Misi 5
	Membangun tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan



7.2 Contoh Tujuan, Sasaran, IKU, dan Target
	Tujuan
	Sasaran
	IKU
	Baseline (2024)
	Target (2029)

	Meningkatkan kualitas lulusan dan daya saing global
	Akreditasi unggul pada 80% program studi dalam 5 tahun
	Persentase program studi terakreditasi Unggul
	40%
	80%

	
	Tingkat penyerapan lulusan ≥85% dalam 1 tahun
	Persentase lulusan bekerja/melanjutkan studi/berwirausaha
	65%
	85%

	Memperkuat riset dan hilirisasi inovasi
	Peningkatan publikasi internasional bereputasi 200% dalam 5 tahun
	Jumlah publikasi internasional bereputasi (Scopus)
	150 artikel/
tahun
	450 artikel/
tahun

	
	Peningkatan paten dan inovasi terkomersialisasi 400% dalam 5 tahun
	Jumlah paten dan inovasi terkomersialisasi
	10 inovasi/
tahun
	40 inovasi/
tahun

	Mengembangkan jejaring global dan reputasi internasional
	Peningkatan jumlah kemitraan strategis internasional
	Jumlah kemitraan strategis internasional aktif
	5
	20

	
	Peningkatan jumlah mahasiswa dan dosen asing
	Jumlah mahasiswa dan dosen asing
	50
	200

	Membangun SDM unggul dan budaya organisasi berkelanjutan
	Peningkatan kualifikasi dosen (S3 dan jabatan akademik)
	Persentase dosen berkualifikasi S3
	35%
	55%

	
	Peningkatan indeks budaya mutu dan inovasi
	Indeks budaya mutu dan inovasi
	3,0
	4,5

	Mewujudkan tata kelola unggul berbasis data dan digital
	Peringkat akreditasi Unggul
	Peringkat akreditasi BAN-PT
	B
	Unggul

	
	Peringkat QS WUR masuk 1000 dunia
	Peringkat QS WUR
	1500
	1000



BAGIAN 8 : LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN.
8.1 Validasi Tim Perencana
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	
	Ketua Tim
	
	

	2
	
	Sekretaris
	
	

	3
	
	Anggota
	
	

	4
	
	Anggota
	
	

	5
	
	Anggota
	
	

	6
	
	Anggota
	
	



8.2 Pengesahan.
	Jabatan
	Nama
	Tanda Tangan
	Tanggal

	Rektor/Ketua
	
	
	

	Ketua Senat Akademik
	
	
	

	Ketua Yayasan (jika PTS)
	
	
	




RINGKASAN DOKUMEN RENSTRA.
	Elemen
	Jumlah
	Halaman

	Visi
	1
	

	Misi
	
	

	Tujuan Strategis
	
	

	Sasaran Strategis
	
	

	Indikator Kinerja Utama (IKU)
	
	

	Program Strategis
	
	



CATATAN PENGGUNAAN.
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Jumlah misi, tujuan, sasaran, dan IKU dapat disesuaikan dengan kebutuhan institusi. Namun, disarankan untuk menjaga fokus dengan jumlah yang tidak terlalu banyak (3-5 misi, 3-5 tujuan, 5-11 sasaran).
3. Proses perumusan sebaiknya melibatkan Tim Perencanaan Strategis yang representatif dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara partisipatif.
4. Penetapan Baseline dan target harus didasarkan pada data historis yang valid dan dapat diverifikasi.
5. IKU sebaiknya mencakup kombinasi antara IKU Nasional (dari Kemdiktisaintek) dan IKU Internal yang spesifik untuk institusi.
6. Matriks keterkaitan sangat penting untuk memastikan seluruh elemen strategis saling terhubung secara logis dan hierarkis.
7. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB IV dan BAB V.

Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan perumusan visi, misi, tujuan, sasaran, IKU, dan target sangat bergantung pada kualitas data, keterlibatan pemangku kepentingan, dan komitmen tim perencana.


TEMPLATE STRATEGY MAP, ROADMAP, DAN MATRIKS IMPLEMENTASI
UNTUK PENYUSUNAN RENSTRA PERGURUAN TINGGI

Petunjuk Penggunaan.
Template ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi dalam menyusun Strategy Map, Roadmap, dan Matriks Implementasi sebagai bagian dari perencanaan strategis. Ketiga instrumen ini saling terkait dan membentuk satu kesatuan sistem manajemen strategi.
Cara Penggunaan :
1. Strategy Map : Memvisualisasikan hubungan sebab-akibat antar sasaran strategis dalam empat perspektif (Financial, Stakeholder, Internal Process, Learning & Growth).
2. Roadmap :  Menjadwalkan implementasi strategi dalam fase-fase tahunan dengan milestone yang jelas.
3. Matriks Implementasi : Menerjemahkan sasaran strategis ke dalam program, kegiatan, indikator, dan penanggung jawab yang terukur.

BAGIAN 1 : STRATEGY MAP.
Strategy Map adalah representasi visual hubungan sebab-akibat antar tujuan strategis dalam empat perspektif utama: Keuangan, Pemangku Kepentingan, Proses Internal, serta Pembelajaran dan Pertumbuhan.
Referensi: Sub-bab 4.5.
1.1 Format Strategy Map.
	PERSPEKTIF KEUANGAN (Financial Perspective)

	Tujuan Keuangan:

	• Meningkatkan diversifikasi sumber pendanaan

	• Mewujudkan kemandirian finansial

	• Meningkatkan efisiensi operasional dan investasi

	Sasaran Strategis:

	1.

	2.

	3.

	↑ (Panah ke atas: kontribusi terhadap visi)




	PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN (Stakeholder Perspective)

	Tujuan Pemangku Kepentingan:

	• Meningkatkan kepuasan mahasiswa, industri, dan masyarakat

	• Meningkatkan relevansi lulusan di pasar kerja

	• Meningkatkan reputasi dan daya saing global

	Sasaran Strategis:

	1.

	2.

	3.

	↑ (Panah ke atas: kontribusi terhadap perspektif keuangan)




	PERSPEKTIF PROSES INTERNAL (Internal Process Perspective)

	Tujuan Proses Internal:

	• Mewujudkan tata kelola yang adaptif dan akuntabel

	• Meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran

	• Memperkuat riset, inovasi, dan hilirisasi

	• Memperluas kemitraan dan internasionalisasi

	Sasaran Strategis:

	1.

	2.

	3.

	4.

	↑ (Panah ke atas: kontribusi terhadap perspektif pemangku kepentingan)




	PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN (Learning & Growth Perspective)

	Tujuan Pembelajaran dan Pertumbuhan:

	• Mengembangkan SDM unggul dan berkompeten

	• Membangun budaya organisasi yang inovatif dan adaptif

	• Mengembangkan infrastruktur dan teknologi pendukung

	Sasaran Strategis:

	1.

	2.

	3.

	↑ (Panah ke atas: kontribusi terhadap perspektif proses internal)



1.2 Formulir Strategy Map
	Perspektif
	Tujuan
	Sasaran Strategis
	IKU
	Hubungan Sebab-Akibat

	Keuangan (Financial)
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	Pemangku Kepentingan (Stakeholder)
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	Proses Internal (Internal Process)
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	Pembelajaran & Pertumbuhan (Learning & Growth)
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→

	
	
	
	
	→



[image: ]1.3 Visualisasi Strategy Map















BAGIAN 2 : ROADMAP IMPLEMENTASI
Roadmap adalah rencana implementasi bertahap yang menguraikan urutan program strategis, milestone pencapaian, dan alokasi sumber daya dalam kurun waktu tertentu (jangka pendek, menengah, dan panjang).
Referensi: Sub-bab 4.5
2.1 Format Roadmap
	Fase
	Tahun
	Fokus Utama
	Program Strategis
	Milestone
	Indikator Keberhasilan

	Fondasi 
(Foundation)
	Tahun 1-2
	Penguatan kapasitas dasar dan infrastruktur
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	Akselerasi 
(Acceleration)
	Tahun 3-4
	Percepatan implementasi dan ekspansi
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	Pemantapan 
(Consolidation)
	Tahun 5
	Pemantapan dan keberlanjutan
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	


2.2 Formulir Roadmap
Tahap Fondasi (Tahun 1-2)
	No
	Program Strategis
	Kegiatan Utama
	Milestone 
Tahun 1
	Milestone 
Tahun 2
	Indikator
	Penanggung Jawab

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	




Tahap Akselerasi (Tahun 3-4)
	No
	Program Strategis
	Kegiatan Utama
	Milestone 
Tahun 3
	Milestone 
Tahun 4
	Indikator
	Penanggung Jawab

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	



Tahap Pemantapan (Tahun 5)
	No
	Program Strategis
	Kegiatan Utama
	Milestone 
Tahun 5
	Indikator Keberhasilan
	Penanggung Jawab

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	



BAGIAN 3 : MATRIKS IMPLEMENTASI
Matriks Implementasi adalah alat untuk menerjemahkan sasaran strategis ke dalam program, kegiatan, indikator, Baseline, target, dan penanggung jawab yang terukur.
Referensi: Sub-bab 4.6, 5.7, dan 5.8

       BAB PENDAHULUAN
  

2

2
2
3.1 Matriks Keterkaitan Sasaran–Strategi–Program–IKU
	Sasaran Strategis
	Strategi
	Program Strategis
	IKU
	Baseline
	Target
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	
	
	

	11.
	
	
	
	
	
	



3.2 Matriks Penjabaran Program ke dalam Kegiatan
	Program Strategis
	Kegiatan
	Output
	Indikator Output
	Target Output
	Penanggung Jawab
	Anggaran (Rp)

	Program 1:
	1.1
	
	
	
	
	

	
	1.2
	
	
	
	
	

	
	1.3
	
	
	
	
	

	Program 2:
	2.1
	
	
	
	
	

	
	2.2
	
	
	
	
	

	
	2.3
	
	
	
	
	

	Program 3:
	3.1
	
	
	
	
	

	
	3.2
	
	
	
	
	

	
	3.3
	
	
	
	
	

	Program 4:
	4.1
	
	
	
	
	

	
	4.2
	
	
	
	
	

	
	4.3
	
	
	
	
	

	Program 5:
	5.1
	
	
	
	
	

	
	5.2
	
	
	
	
	

	
	5.3
	
	
	
	
	



3.3 Matriks RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed)
Matriks RACI digunakan untuk memetakan peran dan tanggung jawab setiap pihak dalam implementasi program strategis.
Referensi: Sub-bab 6.2
	Kegiatan/Program
	Rektor
	WR I
	WR II
	WR III
	Dekan
	LPM
	SPI
	Kabag Perencanaan
	Unit Terkait

	Program 1:
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 1.1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 1.2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Program 2:
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 2.1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 2.2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Program 3:
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 3.1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 3.2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Program 4:
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 4.1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 4.2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Program 5:
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 5.1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan 5.2
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
· R = Responsible (Pelaksana) — orang yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
· A = Accountable (Penanggung Jawab Akhir) — orang yang akhirnya bertanggung jawab atas keberhasilan
· C = Consulted (Dikonsultasikan) — orang yang perlu dimintai konsultasi karena keahliannya
· I = Informed (Diberi Informasi) — orang yang perlu diberi informasi tentang kemajuan

BAGIAN 4 : MATRIKS INTEGRASI RENSTRA–RENOP–RKAT
Matriks ini memastikan keterhubungan antara Renstra (5 tahunan), Renop (tahunan), dan RKAT (tahunan) dalam satu kesatuan sistem perencanaan.
Referensi: Sub-bab 6.1.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	Program Strategis (Renstra)
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Anggaran (RKAT)
	Sumber Dana
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	
	
	
	

	TOTAL ANGGARAN
	
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 5 : MATRIKS MONITORING DAN EVALUASI
Matriks ini digunakan untuk memantau dan mengevaluasi implementasi Renstra secara berkala.
Referensi: Sub-bab 6.8
	IKU
	Baseline
	Target 2031
	Realisasi
	Status
	Kesenjangan (Gap)
	Tindak Lanjut
	Penanggung Jawab

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan Status:
· 🟢 On Track — Capaian ≥ 90% target
· 🟡 Perlu Perhatian — Capaian 70-89% target
· 🔴 Perlu Tindakan Korektif — Capaian < 70% target

BAGIAN 6 : CONTOH PENGISIAN
6.1 Contoh Strategy Map
	Perspektif
	Sasaran Strategis
	IKU

	Keuangan (Financial)
	1.  Meningkatkan kemandirian finansial
	Persentase pendapatan non-tuition

	
	2.  Mewujudkan efisiensi operasional
	Rasio efisiensi operasional

	Pemangku Kepentingan (Stakeholder)
	3.  Meningkatkan daya saing lulusan
	Persentase lulusan bekerja/berwirausaha/melanjutkan studi (IKU 1)

	
	4.  Meningkatkan reputasi global
	Peringkat QS WUR / THE

	Proses Internal (Internal Process)
	5.  Mewujudkan tata kelola digital
	Tingkat kepatuhan SPMI (IKU 7)

	
	6.  Meningkatkan kualitas pembelajaran
	Akreditasi program studi

	
	7.  Memperkuat riset dan hilirisasi
	Jumlah publikasi internasional (IKU 5)

	Pembelajaran & Pertumbuhan (Learning & Growth)
	8.  Meningkatkan kualifikasi dosen
	Persentase dosen S3 (IKU 3)

	
	9.  Membangun budaya inovasi
	Indeks budaya inovasi



6.2 Contoh Roadmap.
	Fase
	Tahun
	Fokus Utama
	Program Strategis
	Milestone

	Fondasi
	2026-2027
	Penguatan kapasitas dasar
	1. Penguatan SPMI dan tata kelola
	SPMI terintegrasi

	
	
	
	2. Pengembangan SDM
	50% dosen S3

	
	
	
	3. Infrastruktur digital
	Smart campus tahap 1

	Akselerasi
	2028-2029
	Percepatan implementasi
	4. Penguatan riset dan hilirisasi
	Publikasi meningkat 100%

	
	
	
	5. Internasionalisasi
	10 mitra global aktif

	
	
	
	6. Kewirausahaan akademik
	25 startup mahasiswa

	Pemantapan
	2030-2031
	Pemantapan dan keberlanjutan
	7. Kemandirian finansial
	40% pendapatan non-tuition

	
	
	
	8. Reputasi global
	Peringkat QS WUR 1000



BAGIAN 7 : LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN
7.1 Validasi Tim Perencana.
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	
	Ketua Tim
	
	

	2
	
	Sekretaris
	
	

	3
	
	Anggota
	
	

	4
	
	Anggota
	
	

	5
	
	Anggota
	
	

	6
	
	Anggota
	
	





7.2 Pengesahan
	Jabatan
	Nama
	Tanda Tangan
	Tanggal

	Rektor/Ketua
	
	
	

	Ketua Senat Akademik
	
	
	

	Ketua Yayasan (jika PTS)
	
	
	



CATATAN PENGGUNAAN:
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Strategy Map sebaiknya disusun dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan untuk memastikan hubungan sebab-akibat yang logis antar perspektif.
3. Roadmap harus mempertimbangkan kapasitas dan sumber daya institusi agar target yang ditetapkan realistis namun menantang.
4. Matriks Implementasi menjadi jembatan antara perencanaan strategis dan eksekusi operasional, sehingga harus diisi dengan detail yang cukup untuk memandu pelaksanaan.
5. Matriks RACI sangat penting untuk mencegah tumpang tindih kewenangan dan kekosongan tanggung jawab.
6. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB IV dan BAB V.

Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan penyusunan Strategy Map, Roadmap, dan Matriks Implementasi sangat bergantung pada kualitas data, keterlibatan pemangku kepentingan, dan komitmen tim perencana.










TEMPLATE MONITORING DAN EVALUASI
UNTUK IMPLEMENTASI RENSTRA PERGURUAN TINGGI

Petunjuk Penggunaan :
Template ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi dalam melakukan monitoring dan evaluasi implementasi Renstra secara sistematis dan berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi berfungsi sebagai sistem peringatan dini untuk mendeteksi deviasi, mengidentifikasi hambatan, dan mendorong perbaikan berkelanjutan.
Cara Penggunaan :
1. Gunakan template ini untuk memantau kemajuan implementasi Renstra secara berkala (triwulan, semester, tahunan).
2. Identifikasi kesenjangan (gap) antara target dan realisasi.
3. Tentukan tindakan korektif yang diperlukan.
4. Dokumentasikan hasil evaluasi sebagai bahan perbaikan berkelanjutan.
5. Gunakan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) sebagai kerangka pengendalian mutu.
Referensi: Sub-bab 6.8 Monitoring, Evaluasi, Pengendalian, dan Perbaikan Berkelanjutan


BAGIAN 1 : FORMAT MONITORING IKU
1.1 Laporan Monitoring IKU Triwulan/Semester/Tahunan
	No.
	IKU
	Sasaran Strategis
	Baseline (2024)
	Target (2031)
	Target Periode Ini
	Realisasi Periode Ini
	Capaian (%)
	Status
	Kesenjangan (Gap)
	Penyebab Deviasi
	Tindak Lanjut

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan Status:
· 🟢 On Track — Capaian ≥ 90% target (Hijau)
· 🟡 Perlu Perhatian — Capaian 70-89% target (Kuning)
· 🔴 Perlu Tindakan Korektif — Capaian < 70% target (Merah)

1.2 Rekapitulasi Status Capaian IKU
	Status
	Jumlah IKU
	Persentase

	🟢 On Track (≥ 90%)
	
	%

	🟡 Perlu Perhatian (70-89%)
	
	%

	🔴 Perlu Tindakan Korektif (< 70%)
	
	%

	Total
	
	100%



BAGIAN 2 : FORMAT EVALUASI PROGRAM STRATEGIS
2.1 Evaluasi Capaian Program Strategis.
	No
	Program Strategis
	Indikator Keberhasilan
	Target
	Realisasi
	Capaian (%)
	Status
	Hambatan
	Solusi/Tindak Lanjut

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	



2.2 Evaluasi Capaian Kegiatan (Renop).
	No.
	Kegiatan
	Indikator Output
	Target Output
	Realisasi
	Capaian (%)
	Status
	Hambatan
	Tindak Lanjut

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 3 : FORMAT REALISASI ANGGARAN (RKAT)
3.1 Laporan Realisasi Anggaran
	No.
	Program/Kegiatan
	Anggaran (RKAT)
	Realisasi
	Capaian (%)
	Sisa Anggaran
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	

	TOTAL
	
	
	
	
	
	



3.2 Analisis Serapan Anggaran per Program
	No.
	Program Strategis
	Pagu Anggaran
	Realisasi
	Capaian (%)
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	



BAGIAN 4 : FORMAT TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI
4.1 Formulir Tindak Lanjut Temuan Evaluasi.
	No
	Temuan
	Penyebab
	Rekomendasi
	Tindak Lanjut
	Penanggung Jawab
	Target Penyelesaian
	Status

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	


Status Tindak Lanjut:
· 🔵 Belum Dilakukan
· 🟡 Dalam Proses
· 🟢 Selesai

4.2 Formulir Tindak Lanjut Rekomendasi.
	No.
	Rekomendasi
	Prioritas
	Unit Terkait
	Tindakan yang Dilakukan
	Hasil
	Tindak Lanjut Berikutnya

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	


Prioritas :	
· Tinggi — Harus segera dilakukan
· Sedang — Dilakukan dalam waktu dekat
· Rendah — Dapat dijadwalkan kemudian
BAGIAN 5 : FORMAT RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN (RTM)
5.1 Agenda Rapat Tinjauan Manajemen
	No.
	Agenda
	Pembahasan
	Keputusan
	Tindak Lanjut

	1
	Evaluasi capaian IKU
	
	
	

	2
	Evaluasi realisasi anggaran
	
	
	

	3
	Hambatan dan tantangan implementasi
	
	
	

	4
	Tindak lanjut rekomendasi sebelumnya
	
	
	

	5
	Perbaikan dan penyesuaian strategi
	
	
	

	6
	Lainnya:
	
	
	



5.2 Notulen Rapat Tinjauan Manajemen.
	Aspek
	Isian

	Hari/Tanggal
	

	Waktu
	

	Tempat
	

	Pimpinan Rapat
	

	Notulis
	

	Peserta
	

	Agenda
	

	Ringkasan Pembahasan
	

	Keputusan
	

	Tindak Lanjut
	

	Penutup
	



5.3 Daftar Hadir Rapat Tinjauan Manajemen.
	No.
	Nama
	Jabatan
	Tanda Tangan
	Keterangan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	

	6
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	


BAGIAN 6 : FORMAT EVALUASI AKHIR PERIODE RENSTRA
6.1 Evaluasi Capaian Akhir Renstra.
	No.
	IKU
	Baseline
	Target Akhir (2031)
	Realisasi Akhir
	Capaian (%)
	Status
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	



6.2 Evaluasi Dampak Transformasi
	No.
	Aspek Dampak
	Indikator
	Baseline
	Akhir Periode
	Perubahan
	Keterangan

	1
	Dampak Akademik
	Reputasi dan akreditasi
	
	
	
	

	2
	
	Kualitas lulusan
	
	
	
	

	3
	
	Publikasi dan riset
	
	
	
	

	4
	Dampak Sosial-Ekonomi
	Kontribusi pada industri
	
	
	
	

	5
	
	Penciptaan lapangan kerja
	
	
	
	

	6
	
	Pengabdian masyarakat
	
	
	
	

	7
	Dampak Kelembagaan
	Kemandirian finansial
	
	
	
	

	8
	
	Tata kelola dan mutu
	
	
	
	

	9
	
	Internasionalisasi
	
	
	
	

	10
	Dampak Budaya
	Budaya inovasi
	
	
	
	

	11
	
	Budaya mutu
	
	
	
	

	12
	
	Kepuasan pemangku kepentingan
	
	
	
	



6.3 Laporan Evaluasi Akhir Renstra.
	Aspek
	Isian

	Periode Renstra
	

	Tanggal Evaluasi
	

	Tim Evaluasi
	

	Ringkasan Capaian
	

	Keberhasilan Utama
	

	Kendala dan Hambatan
	

	Pembelajaran Penting
	

	Rekomendasi untuk Renstra Berikutnya
	

	Penutup
	



BAGIAN 7 : SIKLUS PDCA (PLAN-DO-CHECK-ACT)
Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) adalah kerangka pengendalian mutu yang memastikan perbaikan berkelanjutan dalam implementasi Renstra.

Referensi: Sub-bab 6.8.1
7.1 Formulir Siklus PDCA
	Tahap
	Deskripsi
	Kegiatan
	Output

	PLAN (Rencanakan)
	Menetapkan standar, sasaran, dan indikator
	• Menetapkan target IKU
• Menyusun program dan kegiatan
• Mengalokasikan anggaran
	Renstra, Renop, RKAT, IKU, Target

	DO (Laksanakan)
	Melaksanakan kegiatan sesuai rencana
	• Melaksanakan program dan kegiatan
• Mengelola sumber daya
• Pendokumentasikan pelaksanaan
	Laporan pelaksanaan, bukti kegiatan

	CHECK (Periksa)
	Memantau dan mengevaluasi capaian
	• Monitoring IKU
• Audit Mutu Internal (AMI)
• Survei kepuasan
• Tracer study
	Laporan monitoring, laporan AMI, hasil survei

	ACT (Tindak Lanjuti)
	Melakukan perbaikan berkelanjutan
	• Menindaklanjuti temuan
• Merevisi standar dan strategi
• Menyempurnakan perencanaan
	Tindak lanjut, revisi standar, perbaikan strategi



7.2 Formulir Perbaikan Berkelanjutan
	No.
	Temuan/Evaluasi
	Akar Masalah
	Rencana Perbaikan
	Penanggung Jawab
	Timeline
	Status

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	





BAGIAN 8 : CONTOH PENGISIAN
8.1 Contoh Laporan Monitoring IKU
	No
	IKU
	Sasaran Strategis
	Baseline (2024)
	Target (2031)
	Target 2026
	Realisasi 2026
	Capaian (%)
	Status
	Kesenjangan
	Tindak Lanjut

	1
	IKU 1: % lulusan bekerja/berwirausaha/melanjutkan studi
	Meningkatkan relevansi lulusan
	65%
	85%
	70%
	68%
	97%
	🟢
	-2%
	Perkuat tracer study dan 
career center

	2
	IKU 5: Jumlah publikasi internasional per dosen
	Meningkatkan kualitas riset
	0,3
	1,0
	0,45
	0,40
	89%
	🟡
	-0,05
	Tingkatkan insentif publikasi

	3
	IKU 7: Tingkat kepuasan layanan digital
	Mewujudkan tata kelola digital
	75%
	95%
	80%
	72%
	90%
	🟢
	-8%
	Perbaiki user experience



8.2 Contoh Laporan Realisasi Anggaran.
	No.
	Program/Kegiatan
	Anggaran (RKAT)
	Realisasi
	Capaian (%)
	Sisa Anggaran
	Keterangan

	1
	Program Transformasi Digital
	Rp 5.000.000.000
	Rp 4.200.000.000
	84%
	Rp 800.000.000
	Pengadaan server tertunda

	2
	Program Penguatan SDM
	Rp 3.000.000.000
	Rp 2.850.000.000
	95%
	Rp 150.000.000
	Sesuai target

	3
	Program Riset dan Hilirisasi
	Rp 4.000.000.000
	Rp 3.100.000.000
	78%
	Rp 900.000.000
	Hibah riset belum cair

	TOTAL
	
	Rp 12.000.000.000
	Rp 10.150.000.000
	85%
	Rp 1.850.000.000
	



8.3 Contoh Formulir Tindak Lanjut Temuan Evaluasi
	No.
	Temuan
	Penyebab
	Rekomendasi
	Tindak Lanjut
	Penanggung Jawab
	Target Penyelesaian
	Status

	1
	Publikasi internasional di bawah target
	Kurangnya pelatihan penulisan
	Adakan workshop publikasi internasional
	Jadwalkan workshop dengan reviewer internasional
	Wakil Rektor Riset
	Q3 2026
	🟡

	2
	Serapan anggaran riset rendah
	Hibah riset belum cair
	Koordinasikan dengan mitra pendanaan
	Lakukan follow-up ke mitra
	Kepala LPPM
	Q2 2026
	🔵



BAGIAN 9 : LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN
9.1 Validasi Tim Monitoring dan Evaluasi.
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	
	Ketua Tim Monev
	
	

	2
	
	Sekretaris
	
	

	3
	
	Anggota
	
	

	4
	
	Anggota
	
	

	5
	
	Anggota
	
	



9.2 Pengesahan.
	Jabatan
	Nama
	Tanda Tangan
	Tanggal

	Rektor/Ketua
	
	
	

	Kepala LPM
	
	
	

	Kepala SPI
	
	
	



CATATAN PENGGUNAAN :
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Frekuensi monitoring dapat disesuaikan dengan kebutuhan institusi:
· Triwulan — untuk IKU prioritas dan program strategis utama
· Semester — untuk seluruh IKU dan program
· Tahunan — untuk evaluasi komprehensif
3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sebaiknya melibatkan:
· LPM (Lembaga Penjaminan Mutu) — untuk aspek mutu
· SPI (Satuan Pengawas Internal) — untuk aspek kepatuhan
· Biro Perencanaan — untuk aspek anggaran
· Unit Kerja Terkait — untuk aspek teknis
4. Hasil monitoring dan evaluasi harus ditindaklanjuti secara sistematis melalui mekanisme PDCA (Plan-Do-Check-Act) untuk memastikan perbaikan berkelanjutan.
5. Dokumentasi yang baik sangat penting untuk:
· Bukti akuntabilitas
· Bahan evaluasi kinerja
· Masukan penyempurnaan Renstra berikutnya
6. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB VI sub-bab 6.8.
Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan monitoring dan evaluasi sangat bergantung pada komitmen seluruh unit kerja, kualitas data, dan konsistensi pelaksanaan.



MATRIKS KETERKAITAN
CETAK BIRU – RENSTRA – RENOP – RKAT

Petunjuk Penggunaan :
Matriks ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi untuk memastikan keterkaitan dan keselarasan (alignment) antara seluruh jenjang dokumen perencanaan, mulai dari Cetak Biru sebagai kerangka induk hingga RKAT sebagai dokumen anggaran tahunan. Keterkaitan ini memastikan terciptanya line of sight dari visi jangka panjang hingga anggaran operasional tahunan.
Referensi:
· Sub-bab 7.2 :Hubungan Cetak Biru–Renstra–Renop–RKAT–SPMI–Akreditasi.
· Sub-bab 6.1 : Dari Strategi ke Program, Kegiatan, dan Integrasi Renstra–Renop–RKAT.
· Sub-bab 4.6 : Matriks Keterkaitan Visi–Misi–Tujuan–Sasaran–Strategi–Program–
                     Indikator.

BAGIAN 1 : HIERARKI DOKUMEN PERENCANAAN.
	Jenjang
	Dokumen
	Horizon Waktu
	Fungsi Utama
	Hubungan dengan Cetak Biru

	Level 1
	Cetak Biru (Blueprint)
	10-20 tahun
	Kerangka induk, konstitusi pengembangan institusi yang memberi arah fundamental
	-

	Level 2
	Renstra (Rencana Strategis)
	5 tahun
	Menjabarkan cetak biru ke dalam target strategis lima tahunan yang terukur
	Turunan langsung dari cetak biru

	Level 3
	Renop (Rencana Operasional)
	1 tahun
	Menerjemahkan Renstra menjadi program operasional tahunan yang spesifik dan terukur
	Turunan dari Renstra

	Level 4
	RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan)
	1 tahun
	Menyediakan alokasi sumber daya finansial untuk mendukung pelaksanaan Renop
	Turunan dari Renop



BAGIAN 2 : MATRIKS KETERKAITAN CETAK BIRU – RENSTRA
2.1 Formulir Keterkaitan Cetak Biru dengan Renstra
	Elemen Cetak Biru
	Penjabaran dalam Renstra
	Bentuk Keterkaitan
	Bukti/Dokumen Pendukung

	Visi Fundamental
	Visi Renstra (5 tahunan)
	Diterjemahkan secara langsung sebagai visi lima tahunan institusi
	

	Misi Fundamental
	Misi Renstra
	Diterjemahkan ke dalam misi operasional yang menjadi dasar tujuan strategis
	

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	Strategi Transformasi
	Dijabarkan ke dalam strategi transformasi lima tahunan yang terukur
	

	Nilai-nilai Dasar
	Budaya organisasi dan strategi transformasi
	Terintegrasi dalam budaya organisasi dan strategi transformasi
	

	Kerangka Induk
	Matriks Keterkaitan Visi-Misi-Tujuan-Sasaran-IKU
	Menjadi struktur dasar penyusunan Renstra
	




2.2 Matriks Penelusuran Cetak Biru ke dalam Renstra.
	Cetak Biru
	Renstra

	Visi Fundamental (10-20 tahun)
	Visi (5 tahun)

	.
	

	.
	

	Misi Fundamental
	Misi

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	Strategi Transformasi

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.



BAGIAN 3 : MATRIKS KETERKAITAN RENSTRA – RENOP
3.1 Formulir Keterkaitan Renstra dengan Renop
	Sasaran Strategis (Renstra)
	Program Strategis (Renstra)
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	



3.2 Matriks Penurunan Renstra ke Renop
	Renstra
	Renop

	Tujuan Strategis (5 tahun)
	Program Prioritas Tahunan

	.
	

	.
	

	Sasaran Strategis (5 tahun)
	Kegiatan (Tahunan)

	1.
	1.1

	
	1.2

	
	1.3

	2.
	2.1

	
	2.2

	
	2.3

	3.
	3.1

	
	3.2

	
	3.3

	IKU (5 tahun)
	Indikator Output (Tahunan)

	IKU 1:
	Indikator 1.1

	
	Indikator 1.2

	IKU 2:
	Indikator 2.1

	
	Indikator 2.2






BAGIAN 4 : MATRIKS KETERKAITAN RENOP – RKAT
4.1 Formulir Keterkaitan Renop dengan RKAT
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Komponen Anggaran (RKAT)
	Volume
	Biaya Satuan (Rp)
	Total Anggaran (Rp)
	Sumber Dana

	1.1
	
	
	
	
	
	
	

	1.2
	
	
	
	
	
	
	

	1.3
	
	
	
	
	
	
	

	2.1
	
	
	
	
	
	
	

	2.2
	
	
	
	
	
	
	

	2.3
	
	
	
	
	
	
	

	3.1
	
	
	
	
	
	
	

	3.2
	
	
	
	
	
	
	

	3.3
	
	
	
	
	
	
	

	4.1
	
	
	
	
	
	
	

	4.2
	
	
	
	
	
	
	

	4.3
	
	
	
	
	
	
	

	5.1
	
	
	
	
	
	
	



4.2 Matriks Penurunan Renop ke RKAT
	Renop
	RKAT

	Kegiatan (Tahunan)
	Komponen Anggaran

	.
	

	.
	

	.
	

	Indikator Output
	Target Realisasi Anggaran

	.
	

	.
	

	.
	




BAGIAN 5 : MATRIKS INTEGRASI RENSTRA–RENOP–RKAT (UTUH)
Matriks ini menghubungkan seluruh jenjang perencanaan dari Renstra hingga RKAT dalam satu kesatuan yang utuh.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	IKU (Renstra)
	Target 2031 (Renstra)
	Program Strategis (Renstra)
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Anggaran (RKAT)
	Sumber Dana
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 6 : MATRIKS KETERKAITAN DENGAN SPMI DAN AKREDITASI
6.1 Formulir Keterkaitan dengan SPMI dan Akreditasi
	Jenjang Perencanaan
	Dokumen Terkait
	Peran SPMI
	Peran Akreditasi

	Cetak Biru
	Visi Fundamental, Nilai-nilai Dasar
	Memastikan visi dan nilai selaras dengan standar mutu
	Menilai kesesuaian visi dengan standar nasional

	Renstra
	Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, IKU
	Memastikan IKU selaras dengan standar mutu SPMI
	Menilai capaian IKU sebagai bukti kinerja

	Renop
	Program, Kegiatan, Indikator Output
	Memastikan pelaksanaan sesuai standar prosedur
	Menilai efektivitas program dan kegiatan

	RKAT
	Anggaran, Realisasi
	Memastikan anggaran mendukung pencapaian mutu
	Menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran



BAGIAN 7 : CONTOH PENGISIAN
7.1 Contoh Matriks Keterkaitan Cetak Biru – Renstra.
	Elemen Cetak Biru
	Penjabaran dalam Renstra UGTI 2026–2031
	Bentuk Keterkaitan

	Visi Fundamental: "Menjadi Entrepreneurial University yang Unggul, Inovatif, dan Berdaya Saing Global"
	Visi UGTI: "Menjadi Entrepreneurial University yang Unggul, Inovatif, dan Berdaya Saing Global"
	Diterjemahkan secara langsung

	Misi Fundamental: (1) Pendidikan bermutu; (2) Riset dan inovasi; (3) Pengabdian masyarakat; (4) Ekosistem kewirausahaan; (5) Tata kelola dan kemitraan
	5 Misi UGTI yang selaras dengan misi fundamental
	Diterjemahkan ke dalam 5 misi operasional

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	8 Strategi Transformasi UGTI


	Dijabarkan ke dalam strategi lima tahunan



7.2 Contoh Matriks Integrasi Renstra–Renop–RKAT.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	IKU
	Target 2031
	Program Strategis
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output
	Target Output
	Anggaran (RKAT)
Rp.
	Penanggung Jawab

	Meningkatkan relevansi lulusan di pasar kerja
	IKU 1: % lulusan bekerja/berwirausaha/
melanjutkan studi
	88%
	Program Penguatan Karier dan Kewirausahaan
	1. Pengemba-ngan Career Center
	Jumlah layanan karier
	10 layanan aktif
	500.000.000
	WR Kemahasiswaan

	
	
	
	
	2. Program magang dan sertifikasi
	Jumlah mahasiswa magang
	1.000 mahasiswa
	750.000.000
	WR Akademik

	
	
	
	
	3. Inkubasi Startup mahasiswa
	Jumlah startup terbina
	25 startup
	400.000.000
	WR Riset



BAGIAN 8 : LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN
8.1 Validasi Tim Perencana.
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	
	Ketua Tim
	
	

	2
	
	Sekretaris
	
	

	3
	
	Anggota
	
	

	4
	
	Anggota
	
	

	5
	
	Anggota
	
	



8.2 Pengesahan
	Jabatan
	Nama
	Tanda Tangan
	Tanggal

	Rektor/Ketua
	
	
	

	Kepala Biro Perencanaan
	
	
	

	Kepala LPM
	
	
	



CATATAN PENGGUNAAN
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Keterkaitan hierarkis antar dokumen harus dipastikan secara konsisten:
· Cetak Biru → Renstra → Renop → RKAT
· Setiap dokumen merupakan turunan dari dokumen di atasnya
3. Line of sight harus tercipta dari visi jangka panjang hingga anggaran tahunan, sehingga setiap kegiatan operasional memiliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian visi institusi.
4. SPMI dan Akreditasi berfungsi sebagai instrumen evaluasi yang memastikan pelaksanaan di semua jenjang sesuai dengan arah cetak biru.
5. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB VII sub-bab 7.2 dan BAB VI sub-bab 6.1. 

Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan integrasi Cetak Biru–Renstra–Renop–RKAT sangat bergantung pada komitmen seluruh unit kerja, konsistensi implementasi, dan koordinasi lintas fungs


MATRIKS KETERKAITAN
CETAK BIRU – RENSTRA – RENOP – RKAT

Petunjuk Penggunaan :
Matriks ini dirancang sebagai alat bantu praktis bagi perguruan tinggi untuk memastikan keterkaitan dan keselarasan (alignment) antara seluruh jenjang dokumen perencanaan, mulai dari Cetak Biru sebagai kerangka induk hingga RKAT sebagai dokumen anggaran tahunan. Keterkaitan ini memastikan terciptanya line of sight dari visi jangka panjang hingga anggaran operasional tahunan.

BAGIAN 1 : HIERARKI DOKUMEN PERENCANAAN.
	Jenjang
	Dokumen
	Horizon Waktu
	Fungsi Utama
	Hubungan dengan Cetak Biru

	Level 1
	Cetak Biru (Blueprint)
	10-20 tahun
	Kerangka induk, konstitusi pengembangan institusi yang memberi arah fundamental
	-

	Level 2
	Renstra (Rencana Strategis)
	5 tahun
	Menjabarkan cetak biru ke dalam target strategis lima tahunan yang terukur
	Turunan langsung dari cetak biru

	Level 3
	Renop (Rencana Operasional)
	1 tahun
	Menerjemahkan Renstra menjadi program operasional tahunan yang spesifik dan terukur
	Turunan dari Renstra

	Level 4
	RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan)
	1 tahun
	Menyediakan alokasi sumber daya finansial untuk mendukung pelaksanaan Renop
	Turunan dari Renop



BAGIAN 2 : MATRIKS KETERKAITAN CETAK BIRU – RENSTRA
2.1 Formulir Keterkaitan Cetak Biru dengan Renstra.
	Elemen Cetak Biru
	Penjabaran dalam Renstra
	Bentuk Keterkaitan
	Bukti/Dokumen Pendukung

	Visi Fundamental
	Visi Renstra (5 tahunan)
	Diterjemahkan secara langsung sebagai visi lima tahunan institusi
	

	Misi Fundamental
	Misi Renstra
	Diterjemahkan ke dalam misi operasional yang menjadi dasar tujuan strategis
	

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	Strategi Transformasi
	Dijabarkan ke dalam strategi transformasi lima tahunan yang terukur
	

	Nilai-nilai Dasar
	Budaya organisasi dan strategi transformasi
	Terintegrasi dalam budaya organisasi dan strategi transformasi
	

	Kerangka Induk
	Matriks Keterkaitan Visi-Misi-Tujuan-Sasaran-IKU
	Menjadi struktur dasar penyusunan Renstra
	



2.2 Matriks Penelusuran Cetak Biru ke dalam Renstra
	Cetak Biru
	Renstra

	Visi Fundamental (10-20 tahun)
	Visi (5 tahun)

	.
	

	.
	

	Misi Fundamental
	Misi

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	Strategi Transformasi

	1.
	1.

	2.
	2.

	3.
	3.

	4.
	4.

	5.
	5.



BAGIAN 3 : MATRIKS KETERKAITAN RENSTRA – RENOP
3.1 Formulir Keterkaitan Renstra dengan Renop.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	Program Strategis (Renstra)
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	



3.2 Matriks Penurunan Renstra ke Renop
	Renstra
	Renop

	Tujuan Strategis (5 tahun)
	Program Prioritas Tahunan

	.
	

	.
	

	Sasaran Strategis (5 tahun)
	Kegiatan (Tahunan)

	1.
	1.1

	
	1.2

	
	1.3

	2.
	2.1

	
	2.2

	
	2.3

	3.
	3.1

	
	3.2

	
	3.3

	IKU (5 tahun)
	Indikator Output (Tahunan)

	IKU 1:
	Indikator 1.1

	
	Indikator 1.2

	IKU 2:
	Indikator 2.1

	
	Indikator 2.2



BAGIAN 4 : MATRIKS KETERKAITAN RENOP – RKAT
4.1 Formulir Keterkaitan Renop dengan RKAT
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Komponen Anggaran (RKAT)
	Volume
	Biaya Satuan (Rp)
	Total Anggaran (Rp)
	Sumber Dana

	1.1
	
	
	
	
	
	
	

	1.2
	
	
	
	
	
	
	

	1.3
	
	
	
	
	
	
	

	2.1
	
	
	
	
	
	
	

	2.2
	
	
	
	
	
	
	

	2.3
	
	
	
	
	
	
	

	3.1
	
	
	
	
	
	
	

	3.2
	
	
	
	
	
	
	

	3.3
	
	
	
	
	
	
	

	4.1
	
	
	
	
	
	
	

	4.2
	
	
	
	
	
	
	

	4.3
	
	
	
	
	
	
	

	5.1
	
	
	
	
	
	
	

	5.2
	
	
	
	
	
	
	

	5.3
	
	
	
	
	
	
	






4.2 Matriks Penurunan Renop ke RKAT
	Renop
	RKAT

	Kegiatan (Tahunan)
	Komponen Anggaran

	.
	

	.
	

	.
	

	Indikator Output
	Target Realisasi Anggaran

	.
	

	.
	

	.
	




BAGIAN 5 : MATRIKS INTEGRASI RENSTRA–RENOP–RKAT (UTUH)
Matriks ini menghubungkan seluruh jenjang perencanaan dari Renstra hingga RKAT dalam satu kesatuan yang utuh.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	IKU (Renstra)
	Target 2031 (Renstra)
	Program Strategis (Renstra)
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output (Renop)
	Target Output (Renop)
	Anggaran (RKAT)
	Sumber Dana
	Penanggung Jawab

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



BAGIAN 6 : MATRIKS KETERKAITAN DENGAN SPMI DAN AKREDITASI
6.1 Formulir Keterkaitan dengan SPMI dan Akreditasi
	Jenjang Perencanaan
	Dokumen Terkait
	Peran SPMI
	Peran Akreditasi

	Cetak Biru
	Visi Fundamental, Nilai-nilai Dasar
	Memastikan visi dan nilai selaras dengan standar mutu
	Menilai kesesuaian visi dengan standar nasional

	Renstra
	Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, IKU
	Memastikan IKU selaras dengan standar mutu SPMI
	Menilai capaian IKU sebagai bukti kinerja

	Renop
	Program, Kegiatan, Indikator Output
	Memastikan pelaksanaan sesuai standar prosedur
	Menilai efektivitas program dan kegiatan

	RKAT
	Anggaran, Realisasi
	Memastikan anggaran mendukung pencapaian mutu
	Menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran



BAGIAN 7 : CONTOH PENGISIAN
7.1 Contoh Matriks Keterkaitan Cetak Biru – Renstra
	Elemen Cetak Biru
	Penjabaran dalam Renstra UGTI 2026–2031
	Bentuk Keterkaitan

	Visi Fundamental: "Menjadi Entrepreneurial University yang Unggul, Inovatif, dan Berdaya Saing Global"
	Visi UGTI: "Menjadi Entrepreneurial University yang Unggul, Inovatif, dan Berdaya Saing Global"
	Diterjemahkan secara langsung

	Misi Fundamental: (1) Pendidikan bermutu; (2) Riset dan inovasi; (3) Pengabdian masyarakat; (4) Ekosistem kewirausahaan; (5) Tata kelola dan kemitraan
	5 Misi UGTI yang selaras dengan misi fundamental
	Diterjemahkan ke dalam 5 misi operasional

	Arah Transformasi Jangka Panjang
	8 Strategi Transformasi UGTI
	Dijabarkan ke dalam strategi lima tahunan




7.2 Contoh Matriks Integrasi Renstra–Renop–RKAT.
	Sasaran Strategis (Renstra)
	IKU
	Target 2031
	Program Strategis
	Kegiatan (Renop)
	Indikator Output
	Target Output
	Anggaran (RKAT) Rp,
	Penanggung Jawab

	Meningkatkan relevansi lulusan di pasar kerja
	IKU 1: % lulusan bekerja/
berwirausaha/
melanjutkan studi
	88%
	Program Penguatan Karier dan Kewirausahaan
	1. Pengemba-ngan Career Center
	Jumlah layanan 
karier
	10 layanan aktif
	500.000.000
	WR Kemahasiswaan

	
	
	
	
	2. Program magang dan sertifikasi
	Jumlah mahasiswa magang
	1.000 mahasiswa
	750.000.000
	WR Akademik

	
	
	
	
	3. Inkubasi 
startup mahasiswa
	Jumlah startup
 terbina
	25 startup
	400.000.000
	WR Riset



BAGIAN 8 : LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN
8.1 Validasi Tim Perencana
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim
	Tanda Tangan
	Tanggal

	1
	
	Ketua Tim
	
	

	2
	
	Sekretaris
	
	

	3
	
	Anggota
	
	

	4
	
	Anggota
	
	

	5
	
	Anggota
	
	



8.2 Pengesahan
	Jabatan
	Nama
	Tanda Tangan
	Tanggal

	Rektor/Ketua
	
	
	

	Kepala Biro Perencanaan
	
	
	

	Kepala LPM
	
	
	



CATATAN PENGGUNAAN :
1. Template ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik, jenis, dan ukuran masing-masing perguruan tinggi.
2. Keterkaitan hierarkis antar dokumen harus dipastikan secara konsisten:
· Cetak Biru → Renstra → Renop → RKAT
· Setiap dokumen merupakan turunan dari dokumen di atasnya
3. Line of sight harus tercipta dari visi jangka panjang hingga anggaran tahunan, sehingga setiap kegiatan operasional memiliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian visi institusi.
4. SPMI dan Akreditasi berfungsi sebagai instrumen evaluasi yang memastikan pelaksanaan di semua jenjang sesuai dengan arah cetak biru.
5. Template ini mengacu pada kerangka konseptual yang diuraikan dalam Buku Cetak Biru Transformasi Perguruan Tinggi, khususnya pada BAB VII sub-bab 7.2 dan BAB VI sub-bab 6.1.

Dokumen ini disusun sebagai alat bantu praktis. Keberhasilan integrasi Cetak Biru–Renstra–Renop–RKAT sangat bergantung pada komitmen seluruh unit kerja, konsistensi implementasi, dan koordinasi lintas fungsi.
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